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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat-Nya 

publikasi “Statistik Desa Muruona 2026” ini dapat diselesaikan. Publikasi ini merupakan 

publikasi tahunan dan sekaligus publikasi statistik desa perdana yang memuat data-data desa 

dalam bentuk tabel/grafik disertai dengan analisis dan penjelasan dari data tersebut. Data yang 

dicakup dalam publikasi ini antara lain kondisi geografis dan pemerintahan, informasi 

kependudukan, pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi lainnya masayarakat Desa Muruona 

pada tahun 2026.  

Publikasi ini terwujud berkat kerjasama dan dukungan yang baik dari pihak pemerintah 

daerah Kabupaten Lembata, BPS Kabupaten Lembata, agen statistik desa, Dusun, RT dan dari 

masyarakat desa mulai dari kegiatan pengumpulan data sampai dengan pengolahan dan 

penyajian data. Untuk itu, kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, disampaikan 

penghargaan dan terima kasih.  

Kami menyadari walaupun telah diupayakan secara maksimal, namun publikasi ini masih 

belum sempurna. Oleh sebab itu kritik dan saran dari semua pihak sangat kami harapkan demi 

perbaikan dan kesempurnaan publikasi selanjutnya. Semoga publikasi ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua. 
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Kepala Desa Muruona 
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Bab I Kondisi Geografis dan Pemerintahan 

 

 

1.1 Kondisi Geografis Desa Muruona 

Desa Muruona merupakan salah satu desa di Kecamatan Ile Ape Kabupaten Lembata, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan luas sebesar 7,13 kilometer persegi. Desa ini terletak di 

jalur utama yang menghubungkan Lewoleba (ibu kota Kabupaten Lembata) dengan Kecamatan 

Ile Ape. Kantor Desa Muruona berjarak sekitar 3,9 kilometer dari pusat pemerintahan 

Kabupaten Lembata, sedangkan jaraknya ke pusat pemerintahan Kecamatan Ile Ape sekitar 1,8 

kilometer. 

Wilayah Desa Muruona terdiri dari 4 Dusun, dan 9 Rukun Tetangga (RT). Secara umum 

tipologi Desa Muruona terdiri dari perladangan, perkebunan, peternakan, nelayan, 

pertambangan/galian, kerajinan dan industri kecil, industri sedang, jasa dan perdagangan. 

Topografis Desa Muruona secara umum termasuk daerah landai atau dataran rendah.  

 

Tabel 1. Pembagian Wilayah Desa Muruona 

Nama Dusun Nama RT 

1 2 

Dusun I Raya Api RT 001 Dusun I 

RT 002 Dusun I 

Dusun II Timu Pito RT 003 Dusun II 

RT 004 Dusun II 

Dusun III Lusi Lerawulan RT 005 Dusun III 

RT 006 Dusun III 

Dusun IV Kepala Belen RT 007 Dusun IV 

RT 008 Dusun IV 

RT 009 Dusun IV 

Sumber: Buku Profil Desa Muruona 

Secara geografis, Desa Muruona berbatasan dengan wilayah sebagai berikut. 

1 Sebelah Utara, berbatasan dengan Lereng Gunung Ile Ape  

2 Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Watodiri Kecamatan Ile Ape 

3 Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Lewoleba Timur  
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4 Sebelah Barat, Berbatasan dengan Desa Laranwutun dan teluk Lewoleba 

 

1.2 Pemerintahan 

Sejak resmi menjadi desa definitif pada tahun 1996, Desa Muruona telah mengalami 

delapan kali pergantian kepemimpinan. Kepala Desa Muruona pertama adalah Lorens Lomi 

Soromaking, yang menjabat pada periode 1996–1998. Saat ini, Desa Muruona dipimpin oleh 

Arnoldus Pelira sebagai kepala desa yang dibantu oleh sebelas orang aparat pemerintah desa 

dan seorang operator desa.  

 

Tabel 2. Komposisi Aparatur, Operator, dan Ketua RT Desa Muruona, 2026 

Jabatan Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

1 2 3 4 

Aparatur Desa    

Kepala Desa 1 0 1 

Sekretaris Desa 0 1 1 

Kepala Urusan 0 2 2 

Kepala Seksi 2 1 3 

Kepala Dusun 4 0 4 

Staf Perangkat Desa 0 0 0 

Operator Desa 0 1 1 

Ketua RT 4 5 9 

Total 11 10 21 

Sumber: Buku Profil Desa Muruona 
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Tabel 3. Jumlah Aparatur, Operator, dan Ketua RT di Desa Muruona Menurut Jenis Kelamin 

dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2026 

Tingkat 

Pendidikan 

Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

1 2 3 4 

Sekolah Dasar (SD) 1 0 1 

SMP/Sederajat 0 0 0 

SMA/Sederajat 8 5 13 

Diploma I 0 0 0 

Diploma II 0 0 0 

Diploma III 0 0 0 

Diploma IV 0 0 0 

S1/sarjana 2 5 7 

S2/pascasarjana 0 0 0 

S3/doktor 0 0 0 

Total 11 10 21 

Sumber: Data Administrasi Desa Muruona, Buku Profil Desa Muruona 
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Tabel 4. Jumlah Kelembagaan Desa dan Pengurus Menurut Jenis Kelamin di Desa Muruona, 

2026 

Lembaga Desa Jumlah 

Lembaga 

Pengurus Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 2 3 4 5 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 1 4 1 5 

Tim Penggerak PKK 1 0 4 4 

Perlindungan Masyarakat (Linmas) 1 5 0 5 

Karang Taruna 1 4 0 4 

Pos Pelayanan Terpadu 1 0 5 5 

Lembaga Adat 1 3 0 3 

Total 5 22 19 41 

Sumber: Buku Profil Desa Muruona 
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Bab 2 Kependudukan 

 

 

Penjelasan Teknis 

1. Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial Indonesia, 

mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA) yang telah 

menetap selama satu tahun atau lebih atau berencana menetap di wilayah Indonesia 

selama minimal satu tahun. Seseorang dicatat sebagai penduduk Desa Muruona jika 

telah menetap selama satu tahun atau lebih atau berencana menetap di wilayah Desa 

Muruona selama minimal satu tahun. 

2. Rasio jenis kelamin (sex ratio) adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki 

dengan perempuan, biasanya dinyatakan per 100 penduduk perempuan.  
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2.1 Jumlah penduduk 

Berdasarkan hasil Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona Tahun 2026, jumlah 

penduduk Desa Muruona tercatat sebanyak 653 jiwa, yang terdiri atas 327 laki-laki dan 326 

perempuan. Jika diproporsikan, total penduduk laki-laki mencapai 50,08 persen, sedangkan 

penduduk perempuan sebesar 49,92 persen dengan seks rasio sebesar 100,3. Hal ini berarti, 

terdapat 100-101 penduduk laki-laki untuk setiap 100 penduduk perempuan di Desa Muruona. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur penduduk menurut jenis kelamin di Desa Muruona relatif 

seimbang, dengan proporsi laki-laki dan perempuan yang hampir sama. 

 

 

Gambar 1. Persentase Penduduk Desa Muruona Menurut Jenis Kelamin, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

Jika ditinjau menurut RT, jumlah penduduk terbanyak berada di RT 007 Dusun IV dengan 

total 110 jiwa. Sementara itu, jumlah penduduk paling sedikit terdapat di RT 002 Dusun I, yaitu 

sebanyak 49 jiwa. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi persebaran penduduk antar-

RT di Desa Muruona. Selengkapnya, jumlah penduduk pada masing-masing RT di Desa 

Muruona disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut RT dan Jenis kelamin di Desa Muruona, 2026 

Nama RT Jumlah Penduduk Total 

Laki-laki Perempuan 

1 2 3 4 

RT 001 Dusun I 33 30 63 

RT 002 Dusun I 23 27 50 

RT 003 Dusun II 37 24 61 

RT 004 Dusun II 22 20 42 

RT 005 Dusun III 34 50 84 

RT 006 Dusun III 41 37 78 

RT 007 Dusun IV 54 56 110 

RT 008 Dusun IV 43 39 82 

RT 009 Dusun IV 40 43 83 

Desa Muruona 327 326 653 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

Berdasarkan kelompok umur, proporsi penduduk terbesar di Desa Muruona berada pada 

kelompok umur 10–19 tahun, yaitu sebanyak 138 jiwa atau 21,13 persen dari total penduduk. 

Sementara itu, proporsi penduduk terkecil terdapat pada kelompok umur 60–69 tahun, yaitu 

sebanyak 33 jiwa atau 5,05 persen. Komposisi ini menunjukkan bahwa penduduk Desa 

Muruona didominasi oleh kelompok usia muda. Jumlah penduduk menurut kelompok umur di 

Desa Muruona selengkapnya disajikan pada gambar berikut.  

 

 

Gambar 2. Distribusi Penduduk Desa Muruona Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 
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2.2 Agama yang Dianut Penduduk 

Penduduk Desa Muruona sebagian besar menganut agama Katolik dengan persentase 

sebesar 98 persen atau 640 jiwa. Sisanya 2 persen atau 13 jiwa menganut agama Islam. 

Sebagian besar penduduk beragama Islam bertempat tinggal di RT 007 Dusun IV. Berikut 

disjaikan tabel jumlah penganut agama setiap RT di Desa Muruona.  

 

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut RT dan Agama yang Dianut di Desa Muurona, 2026 

Nama RT Agama yang Dianut Total 

Islam Katolik Lainnya1 

1 2 3 4 5 

RT 001 Dusun I 1 62 - 63 

RT 002 Dusun I - 50 - 50 

RT 003 Dusun II - 61 - 61 

RT 004 Dusun II - 42 - 42 

RT 005 Dusun III 2 82 - 84 

RT 006 Dusun III - 78 - 78 

RT 007 Dusun IV 9 101 - 110 

RT 008 Dusun IV - 82 - 82 

RT 009 Dusun IV 1 82 - 83 

Desa Muruona 13 640 - 653 

Catatan: 1Lainnya yaitu protestan, hindu, buddha, konghucu, dan kepercayaan lainnya 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 
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Bab 3 Pendidikan dan Kesehatan 

 

 

Penjelasan Teknis 

1. Tidak/belum pernah bersekolah adalah tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan 

tidak pernah/belum pernah aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan 

formal maupun nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat 

taman kanak-kanak (TK) tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar (SD). 

2. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah. 

3. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir 

pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal dan nonformal (Paket 

A/B/C) di sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat 

belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi 

sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.  

4. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau 

bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. 

5. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 

(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 

atau bentuk lain yang sederajat. 

6. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 

7. Jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta 

memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar 

iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah.  

8. BPJS adalah badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan 

kesehatan. Terdapat dua kelompok peserta yaitu PBI jaminan kesehatan dan bukan PBI 

jaminan kesehatan. BPJS PBI diperuntukkan bagi fakir miskin dan orang tidak mampu 

yang menerima bantuan pembayaran premi BPJS, termasuk pula peserta Jamkesmas 
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yang iurannya dibayarkan pemerintah pusat. Sementara BPJS Non PBI/Mandiri yaitu 

peserta BPJS kesehatan yang iurannya dibayar mandiri/sendiri, bukan dibayarkan oleh 

pemerintah.  

9. Jamkesda yaitu program bantuan pembayaran biaya pelayanan kesehatan yang 

diberikan pemerintah daerah. Termasuk dalam Jamkesda yaitu penduduk yang berobat 

gratis ke puskesmas dengan menggunakan KTP setempat. 

10. Asuransi swasta adalah jaminan kesehatan yang berasal dari sumber pembayaran premi 

anggota kepada perusahaan asuransi selain yang diselenggarakan oleh negara atau 

pemerintah daerah. 

11. Asuransi perusahaan/kantor yaitu jaminan kesehatan yang diperoleh dari perusahaan 

tempat bekerja dengan cara mengganti biaya berobat. 

12. Rumah Sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perseorangan secara paripurna melalui 

pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif dengan 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Undang-undang 

No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan). 

13. Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama yang menyelenggarakan dan mengoordinasikan pelayanan kesehatan promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif dengan mengutamakan promotif dan 

preventif di wilayah kerjanya (Undangundang No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan). 

14. Puskesmas Pembantu (Pustu) merupakan salah satu bentuk unit pelayanan kesehatan di 

tingkat desa/ kelurahan yang mengoordinasikan urusan kesehatan di desa/kelurahan, 

termasuk pemberian pelayanan kesehatan primer dan peningkatan partisipasi 

masyarakat pada tingkat desa/kelurahan. Pustu memberikan pelayanan berobat jalan. 

Pustu bertanggung jawab ke puskesmas induk di kecamatan. 

15. Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) adalah sarana kesehatan/bangunan yang dibentuk di 

desa/kelurahan dalam rangka mendekatkan/ menyediakan pelayanan kesehatan dasar 

bagi masyarakat desa/kelurahan. Poskesdes merupakan Upaya Kesehatan Bersumber 

daya Masyarakat (UKBM) sehingga masyarakat dapat berperan aktif dalam 

meningkatkan taraf kesehatan di lingkungannya dengan kewaspadaan dini terhadap 

berbagai risiko dan masalah kesehatan. Poskesdes dikelola oleh bidan dan dibantu 

beberapa kader. 

16. Polindes (Pondok Bersalin Desa) adalah bangunan yang dibangun dengan sumbangan 

dana pemerintah dan partisipasi masyarakat desa untuk tempat pertolongan persalinan 
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dan pemondokan ibu bersalin, sekaligus tempat tinggal bidan di desa. Di samping 

pertolongan persalinan juga dilakukan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 

Keluarga Berencana (KB), dan pelayanan kesehatan lain sesuai kebutuhan masyarakat 

dan kompentensi teknis bidan tersebut. 

17. Posyandu adalah bagian dari lembaga kemasyarakatan desa/ kemasyarakatan kelurahan 

sebagai wadah partisipasi masyarakat yang merupakan mitra pemerintah 

desa/kelurahan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan serta 

meningkatkan pelayanan desa. Posyandu memiliki tugas membantu kepala desa/lurah 

melakukan pemberdayaan masyarakat, ikut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan, dan meningkatkan Pelayanan Kesehatan masyarakat di desa/kelurahan 

(Permenkes No 19 Tahun 2024). 
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3.1 Capaian Pendidikan 

Salah satu indikator untuk melihat capaian pembangunan pendidikan adalah tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh masyarakat. Berdasarkan tingkat pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan, persentase penduduk 15 tahun ke atas yang menamatkan jenjang 

SMA/sederajat lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 35,63 

persen. Setelah itu disusul jenjang SD/sederajat sebesar 23,75 persen, dan D4/S1/profesi 

sebesar 17,71 persen. Namun demikian, masih terdapat 2,29 persen penduduk berusia 15 tahun 

ke atas di Desa Muruona yang tidak mempunyai ijazah SD/sederajat.  

 

 

Gambar 3. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Tingkat Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan di Desa Muruona, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

Jika dilihat menurut RT, jumlah penduduk berusia 15 tahun ke atas yang memiliki ijazah 

D4/S1/profesi terbanyak terdapat di RT 008 Dusun IV, yaitu sebanyak 19 orang. Sementara itu, 

penduduk berusia 15 tahun ke atas yang tidak memiliki ijazah SD/sederajat juga paling banyak 

berada di RT 008 Dusun IV, yaitu sebanyak 4 orang. Selengkapnya, jumlah penduduk berusia 

15 tahun ke atas menurut jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan pada setiap RT di Desa 

Muruona disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut RT dan Tingkat Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan di Desa Muruona, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama RT Tidak 

Punya 

Ijazah 

SD 

SD/ 

Sederajat 

SMP/ 

Sederajat 

SMA/ 

Sederajat 

D1-

D3 

D4/S1/ 

Profesi 

S2/S3 Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

RT 001 

Dusun I 

1 13 5 13 5 8 - 45 

RT 002 

Dusun I 

1 16 12 7 2 2 - 40 

RT 003 

Dusun II 

1 11 16 17 2 3 - 50 

RT 004 

Dusun II 

- 8 7 12  7 - 34 

RT 005 

Dusun III 

1 14 8 22 2 8 1 56 

RT 006 

Dusun III 

1 18 7 18  12 - 56 

RT 007 

Dusun IV 

- 16 9 33 1 17 - 76 

RT 008 

Dusun IV 

4 10 10 19 2 19 - 64 

RT 009 

Dusun IV 

2 8 9 30 1 9 - 59 

Desa 

Muruona 

11 114 83 171 15 85 1 480 
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3.2 Sarana Pendidikan 

 

Tabel 8. Keberadaan Sarana Pendidikan di Desa Muruona, 2026 

Jenis Infrastruktur Jumlah 

1 2 

TK/RA/BA 1 

SD/sederajt 1 

SMP/sederajat - 

SMA/sederajat 2 

Akademi/perguruan tinggi - 

Sumber: Buku Profil Desa Muruona 
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3.3 Kepemilikan Jaminan Kesehatan 

Berdasarkan hasil Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona Tahun 2026, sebanyak 92,50 

persen penduduk Desa Muruona telah memiliki jaminan kesehatan. Dari jumlah tersebut, 61,87 

persen merupakan peserta BPJS PBI, sedangkan 30,63 persen merupakan peserta BPJS Non 

PBI/Mandiri. Sementara itu, masih terdapat 7,50 persen penduduk Desa Muruona yang belum 

memiliki jaminan kesehatan. 

 

Gambar 4. Persentase Penduduk Menurut Kepemilikan Jaminan Kesehatan di Desa Muruona, 

2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

 

Jika dilihat menurut wilayah, jumlah penduduk yang tidak memiliki jaminan kesehatan 

terbanyak berada di RT 002 Dusun I, yaitu sebanyak 15 orang atau sekitar 30,61 persen dari 

total penduduk di RT tersebut. Sementara itu, cakupan kepesertaan jaminan kesehatan tertinggi 

terdapat di RT 004 Dusun II, di mana seluruh penduduk telah memiliki jaminan kesehatan 

sehingga cakupannya mencapai 100 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPJS non 
PBI/Mandiri

30,63

BPJS PBI
61,87

Tidak memiliki 
jaminan 

kesehatan
7,50
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Tabel 9. Jumlah Penduduk Menurut RT dan Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki di Desa 

Muruona, 2026 

Nama RT Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki Total 

BPJS 

PBI 

BPJS Non 

PBI/ 

Mandiri 

Asuransi 

Swasta 

Perusahaan/ 

kantor 

Tidak 

punya 

1 2 3 4 5 6 7 

RT 001 Dusun I 22 34 - - 8 64 

RT 002 Dusun I 30 4 - - 15 49 

RT 003 Dusun II 58 1 - - 2 61 

RT 004 Dusun II 23 19 - -  42 

RT 005 Dusun III 51 32 - - 1 84 

RT 006 Dusun III 60 17 - - 1 78 

RT 007 Dusun IV 78 25 - - 7 110 

RT 008 Dusun IV 48 26 - - 8 82 

RT 009 Dusun IV 34 42 - - 7 83 

Desa Muruona 404 200 - - 49 653 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 
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3.4 Sarana Kesehatan 

Tabel 10. Keberadaan Sarana Kesehatan di Desa Muruona, 2026 

Jenis Infrastruktur Jumlah 

1 2 

Rumah sakit - 

Puskesmas - 

Puskesmas pembantu - 

Polindes 1 

Poskesdes - 

Posyandu 1 

Sumber: Buku Profil Desa Muruona 
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Bab 4 Lain-Lain 

 

 

Penjelasan Teknis 

1. Sertifikat Hak Milik (SHM) adalah jenis sertifikat yang pemiliknya memiliki hak 

penuh atas kepemilikan tanah pada kawasan dengan luas tertentu yang telah disebutkan 

dalam sertifikat tersebut.  

2. Girik adalah lahan bekas hak milik adat yang belum didaftarkan pada Badan 

Pertanahan Nasional (BPN).  

3. Akta Jual Beli (AJB) adalah salah satu tanda bukti kepemilikan tanah oleh 

PPAT/Notaris yang berupa akta perjanjian jual beli antara penjual dan pembeli atas 

tanah yang dipergunakan sebagai tempat tinggal responden. 

4. Letter C adalah buku yang dijadikan catatan penarikan pajak.  

5. Surat bukti lainnya, antara lain surat adat atas hak, surat wasiat, SPPT (d/h: 

Ipeda/kartu kuning), keterangan lain seperti IMB, surat izin menggarap (dari 

Perhutani). 
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4.1 Kepemilikan Ternak 

Salah satu mata pencaharian penduduk Desa Muruona adalah peternak terutama babi, 

sapi, dan kambing. Pada tahun 2026, jumlah keluarga yang memiliki ternak babi mencapai 104 

keluarga atau sekitar 52 persen dari total keluarga di Desa Muruona. Sementara jumlah 

keluarga peternak sapi sebanyak 65 keluarga atau 32,5 persen dari total keluarga. Jumlah 

keluarga peternak kambing sebanyak 35 keluarga atau sekitar 17,5 persen dari total keluarga.  

 

 

Gambar 5. Jumlah dan Persentase Keluarga yang Memiliki Ternak Sapi, Kambing, dan Babi 

di Desa Muruona, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

Jika dilihat menurut RT, jumlah keluarga terbanyak yang memelihara ternak babi dan 

kambing terdapat di RT 008 Dusun IV, masing-masing sebanyak 18 keluarga dan 11 keluarga. 

Sementara itu, jumlah keluarga yang memelihara ternak sapi terbanyak berada di RT 001 

Dusun I, yaitu sebanyak 12 keluarga. Sebaran keluarga yang memeilihara ketiga jenis ternak 

tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 11. Jumlah Keluarga Menurut RT dan Kepemilikan Ternak di Desa Muruona, 2026 

Nama RT Jumlah keluarga yang Memiliki Ternak 

Sapi Kambing Babi 

1 2 3 4 

RT 001 Dusun I 11 2 11 

RT 002 Dusun I 9 1 10 

RT 003 Dusun II 6 6 7 

RT 004 Dusun II 7 2 9 

RT 005 Dusun III 5 4 9 

RT 006 Dusun III 8 2 12 

RT 007 Dusun IV 8 4 17 

RT 008 Dusun IV 9 11 18 

RT 009 Dusun IV 2 3 11 

Desa Muruona 65 35 104 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona, 2026 

 

4.2 Kepemilikan Lahan 

Lahan merupakan salah satu jenis aset tidak bergerak. Pada tahun 2026, sebanyak 123 

keluarga atau sekitar 61,50 persen keluarga di Desa Muruona memiliki lahan baik lahan yang 

ditempati maupun lahan di tempat lain. Memiliki lahan di sini berarti minimal salah satu 

anggota keluarga mempunyai lahan dengan bukti kepemilikan berupa SHM ataupun bukti 

lainnya seperti girik, Akta Jual Beli (AJB), Leter C, dan sebagainya.  

 

Gambar 6. Persentase Keluarga Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Desa Muruona, 2026 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona 2026 

 

Memiliki 

lahan

61,50

Tidak 

memiiliki 

lahan

38,50
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Berdasarkan wilayah, persentase keluarga terbanyak yang memiliki lahan ada di RT 001 

Dusun I yaitu sebesar 81,82 persen. Sementara kepemilikan lahan terendah ada di RT 002 

Dusun I yaitu sebesar 28,57 persen dari total keluarga. Sebaran jumlah dan persentase keluarga 

yang memiliki lahan pada setiap RT disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel 12. Jumlah Keluarga Menurut RT dan Kepemilikan Lahan di Desa Muruona, 2026 

Nama RT Jumlah Keluarga yang 

Memiliki Lahan1 

Persentase 

1 2 3 

RT 001 Dusun I 17 80,95 

RT 002 Dusun I 7 33,33 

RT 003 Dusun II 10 50,00 

RT 004 Dusun II 9 75,00 

RT 005 Dusun III 13 46,43 

RT 006 Dusun III 15 68,18 

RT 007 Dusun IV 16 57,14 

RT 008 Dusun IV 19 70,37 

RT 009 Dusun IV 17 80,95 

Desa Muruona 123 61,50 

Catatan: 1Termasuk lahan yang ditempati 

Sumber: Pengumpulan Data Dasar Desa Muruona, 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   


